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ABSTRAK  

Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten, memiliki potensi pariwisata alam yang besar dengan lokasi di 

lereng Gunung Merapi pada ketinggian 335,53 meter di atas permukaan laut, menjadikannya kecamatan tertinggi di 

Klaten. Keindahan latar pegunungan yang hijau dan udara sejuk memberikan daya tarik tersendiri untuk sektor 

pariwisata. Namun, pengembangan pariwisata di Kemalang masih terkendala oleh keterbatasan fasilitas akomodasi 

berkualitas, sehingga dibutuhkan strategi peningkatan infrastruktur dan layanan akomodasi. Perancangan ini bertujuan 

merancang sebuah rural resort bintang empat dengan pendekatan eco-cultural sebagai solusi untuk mengatasi 

keterbatasan tersebut. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, dokumentasi, studi literatur, dan studi 

kasus untuk memperoleh data komprehensif terkait potensi dan kebutuhan wilayah Kemalang. Pendekatan eco-

cultural diterapkan untuk mengembangkan rural resort yang menyajikan aktivitas wisata pertanian dan peternakan 

serta memberikan pengalaman penginapan bernuansa pedesaan. Dengan rancangan ini, diharapkan Kemalang menjadi 

tujuan wisata dan penginapan utama di Kabupaten Klaten serta memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat. 

Rural resort yang menawarkan fasilitas lengkap dan berkelanjutan diharapkan dapat berkontribusi pada pelestarian 

alam dan budaya lokal. 
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APPLYING ECO-CULTURAL CONCEPT IN RURAL RESORT DESIGN IN KEMALANG, KLATEN 

 
 

ABSTRACT 
Kemalang District in Klaten Regency possesses significant natural tourism potential. Situated on 
the slopes of Mount Merapi at an elevation of 335.53 meters above sea level, it is the highest 
district in Klaten. The picturesque green mountain backdrop and cool climate make the area a 
unique attraction for the tourism sector. However, tourism development in Kemalang remains 
constrained by limited quality accommodation facilities, highlighting the need for strategies to 
enhance infrastructure and lodging services. This project aims to design a four-star rural resort 
with an eco-cultural approach to address these challenges. The methodology includes field 
observation, documentation, literature review, and case studies to gather comprehensive data 
on the potential and needs of the Kemalang region. The eco-cultural approach is employed to 
develop a rural resort offering agricultural and livestock tourism alongside a rural-themed 
accommodation experience. Through this design, it is anticipated that Kemalang will become a 
premier tourist and accommodation destination in Klaten Regency, positively impacting the local 
community. The rural resort, featuring comprehensive and sustainable facilities, is expected to 
contribute to the preservation of local nature and culture. 
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